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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat 

penting bagi hidup dan kehidupan seluruh makhluk hidup, termasuk manusia. 

Air adalah asal muasal dari segala macam bentuk kehidupan di planet bumi 

ini. Dari air bermula kehidupan dan karena air peradaban tumbuh dan 

berkembang. Tanpa air, berbagai proses kehidupan tidak dapat berlangsung, 

sehingga penyediaan air baku untuk kebutuhan domestik, irigasi dan industri 

menjadi perhatian dan prioritas utama (Samekto,2010). Di Indonesia, hak 

masyarakat terhadap penggunaan air dijamin melalui Undang – Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan Undang- Undang No. 7 Tahun 

2004 tentang Sumber Daya Air. 

Air minum merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi kualitas dan 

keberlanjutan kehidupan manusia. Oleh karenanya air minum mutlak harus 

tersedia dalam kuantitas (jumlah) dan kualitas yang memadai. Pada 

hakekatnya, alam telah menyediakan air minum yang dibutuhkan, namun 

demikian desakan pertumbuhan penduduk yang tidak merata serta aktivitasnya 

telah menimbulkan berbagai dampak perubahan tatanan dan keseimbangan 

lingkungan. Air yang ada terganggu jumlah dan kualitasnya sehingga tidak 

lagi layak dikonsumsi secara langsung. Diperlukan prasarana dan sarana air 

minum untuk merekayasa agar air yang disediakan alam dapat aman dan sehat 

dikonsumsi (Permen PU No: 20/PRT/M/2006). 

Gejala krisis kuantitas, kualitas dan kontinuitas air kini dirasakan oleh 

masyarakat perkotaan akibat lingkungan yang padat serta aktifitas yang sangat 

tinggi. Masyarakat sulit mengakses air bersih dari sumber alami, seperti air 

sumur maupun air sungai karena telah tercemar oleh limbah baik dari industri 

maupun rumah tangga. Oleh sebab itu, sebelum didistribusikan ke masyarakat, 

air baku yang diperoleh dari sumber harus melewati pengolahan terlebih 
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dahulu agar hasilnya dapat memenuhi standar kualitas air minum yang layak 

untuk dikonsumsi oleh manusia. Air minum aman bagi kesehatan apabila 

memenuhi persyaratan fisika, mikrobiologi, kimiawi dan radioaktif yang 

dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan. (Peraturan Menteri 

Kesehatan RI  No 492/MENKES PER/IV/2010/). Air yang berasal dari 

sumber (air baku) nantinya harus diolah di Instalasi Pengolahan Air Minum 

(IPAM) atau Water Treatment Plant (WTP) yang didalamnya terdapat 

berbagai unit instalasi atau bangunan dengan desain dan fungsinya masing-

masing. Setiap bangunan memiliki kriteria masing-masing dalam 

perancangannya. Biasanya kriteria ini dipertimbangkan dengan kualitas air 

baku. Pertimbangan lainnya yaitu lokasi pembangunan WTP agar tidak terjadi 

kesalahan desain atau terjadi kerusakan saat pengoperasiannya. 

Atas dasar hal tersebut, pemerintah (Indonesia) telah berupaya 

mengembangkan sarana produksi dan jaringan distribusi di berbagai daerah 

yang dirasa masih kurang dari yang diperlukan. Sarana produksi dan distribusi 

air minum tersebut selanjutnya diserahkan pengelolaannya kepada pemerintah 

daerah. Di daerah, pengelolaan air minum ini dilakukan oleh badan usaha 

milik daerah (BUMD) yang biasa disebut Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM). Salah satu kewajiban pemerintah daerah dalam hal air minum ini 

adalah sebagaimana disebutkan oleh Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 

dan Peraturan Pemerintah nomor 16 tahun 2005, terjaminnya kesediaan air 

minum yang berkualitas namun tetap dengan harga terjangkau masyarakat 

luas. Meski memang perusahaan mempunyai kepentingan usaha (meraih 

keuntungan), namun upaya menggapai kepentingan itu harus seimbang dengan 

yang diwajibkan tadi. Selain itu, perusahaan juga harus senantiasa dapat 

meningkatkan efisiensi usaha dan cakupan pelayanannya. Peningkatan 

kualitas air minum dengan mengadakan pengelolaan terhadap air yang akan 

digunakan sebagai air minum dengan mutlak diperlukan terutama apabila air 

tersebut berasal dari air permukaan. Pengolahan yang dimaksud dapat berupa 

pengolahan sederhana sampai lengkap.   
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PDAM Tirtauli Kota Pematangsiantar merupakan perusahaan yang 

bertugas untuk mengolah dan mendistribusikan air minum ke seluruh wilayah 

Peamtangsiantar. Maka merupakan tanggung jawab besar untuk PDAM 

Tirtauli Kota Pematangsiantar untuk menghasilkan air baku dengan kualitas 

yang baik dan sesuai dengan standar. Hal ini tentunya ditunjang dengan 

pengadaan instalasi yang tepat dalam proses pengolahan air minum. Oleh 

karena itu, diperlukan studi lapangan tentang pengolahan dan instalasi yang 

digunakan Perusahaan Daerah Air Minum Tirtauli Kota Pematangsiantar 

untuk melayani kebutuhan masyarakat Pematangsiantar. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan dalam kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh pengalaman bekerja secara langsung, menerapkan 

ilmu yang dipelajari di dalam kampus, memperkaya pengetahuan di dunia 

kerja, serta melatih kesanggupan diri untuk bekerja sama dengan orang 

lain dalam satu tim sehingga diperoleh manfaat bersama baik bagi peserta 

kerja praktik maupun perusahaan yang dituju 

2. Mengetahui dan menganalisa proses pengolahan air minum yang 

dihasilkan oleh PDAM Tirtauli Kota Pematangsiantar. 

3. Mengetahui dan mengenal secara langsung kondisi yang sebenarnya 

terjadi di lapangan, khususnya pada proses pengolahan air minum di 

IPAM SIMPANG PANE PDAM TIRTAULI KOTA 

PEMATANGSIANTAR. 

4. Mengetahui kualitas dan kuantitas yang dihasilkan dalam  proses Sistem 

Penyediaan Air Minum dan masalah yang timbul dalam proses Sistem 

Penyediaan Air Minum IPAM SIMPANG PANE PDAM TIRTAULI 

KOTA PEMATANGSIANTAR.  
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1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan kerja praktik dilaksanakan pada :  

1. Sumber Air Baku PDAM Tirtauli Kota Pematangsiantar 

2. Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Tirtauli Kota Pematangsiantar 

3. Unit Produksi PDAM Tirtauli Kota Pematangsiantar 

4. Laboratorium IPAM PDAM Tirtauli Kota Pematangsiantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


